Petualangan Seru Biko: Pahlawan Cilik
Pemilah Sampah
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Pagi yang cerah di sekolah dasar Nusantara
mendadak heboh ketika Biko dan teman-teman
sekelasnya melihat halaman sekolah penuh
dengan tumpukan botol plastik dan kertas
bekas. Bu Guru Siti datang membawa senyuman
sambil menantang seluruh murid kelas enam
untuk mengubah tumpukan barang tak berguna
ini menjadi karya seni yang menakjubkan. Biko
yang sangat kreatif langsung mengacungkan
tangan karena ia punya ide cemerlang untuk

misi penyelamatan lingkungan ini.
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Biko memimpin kelompoknya menyusuri
sudut-sudut sekolah untuk mengumpulkan
setiap sampah yang berserakan dengan penuh
semangat dan canda tawa. Mereka memilah
botol plastik bekas minuman, kardus mi instan,
hingga tutup botol warna-warni ke dalam
keranjang khusus yang telah disiapkan. Sambil
bekerja, Biko menjelaskan kepada teman-
temannya bagaimana cara membedakan
sampah organik dan anorganik dengan gaya

bicara yang lucu dan menghibur.
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Di bawah pohon rindang halaman sekolah,
Biko dan kawan-kawan menggelar lapak kreasi
mereka yang penuh warna dan berantakan seru.
Dengan gunting, lem, dan cat air yang warna-
warni, mereka mulai memotong dan merangkai
botol-botol plastik menjadi pot bunga gantung
yang sangat cantik. Gelak tawa anak-anak
terdengar riuh saat wajah mereka tidak sengaja

terkena cipratan cat warna hijau dan biru.
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Biko dengan teliti membimbing teman
sekelompoknya untuk menyusun tutup botol
bekas menjadi sebuah mosaik dinding
bergambar pohon dunia yang sangat besar.
Setiap anak mengambil peran penting,
membuktikan bahwa kerja sama tim membuat
pekerjaan yang melelahkan terasa seperti
permainan yang mengasyikkan. Kreativitas
mereka mengalir begitu saja tanpa batas,
mengubah barang-barang kotor menjadi harta

karun yang bernilai seni tinggi.



https://www.genstory.app/

Widiyah 93

Tiba saatnya pameran hasil karya kelas
enam yang paling ditunggu-tunggu oleh
seluruh warga sekolah dan para guru tercinta.
Meja pameran Biko mendadak jadi pusat
perhatian karena memajang robot mini dari
kaleng bekas yang bisa bergerak dan tempat
pensil dari botol hias. Kepala sekolah tampak
bertepuk tangan kagum melihat betapa
bersihnya halaman sekolah sekarang berkat

tangan-tangan kreatif anak-anak hebat ini.
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Sore harinya, Biko berjalan pulang ke rumah
sambil membawa piala penghargaan khusus
sebagai pelopor kebersihan lingkungan dari
sekolah. Sepanjang perjalanan, ia menyapa
tetangga sambil membawa tas kanvas daur
ulang buatannya sendiri yang tampak sangat
keren dan penuh gaya. Senyum bangga
tergambar jelas di wajah ceria Biko karena ia
tahu wusaha kecilnya hari ini memberikan

dampak besar bagi bumi tercinta.
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Malam telah tiba di kamar tidur Biko yang
dihiasi berbagai lampu kerlap-kerlip dari botol
bekas hasil kreasinya sendiri yang sangat indah.
Sebelum tidur, Biko menuliskan catatan
petualangan hari ini di buku harian bersampul
hijjaunya dengan penuh rasa syukur dan
semangat baru. la berjanji dalam hatinya untuk
terus menjaga kebersihan lingkungan dan
menginspirasi lebih banyak teman sebaya agar

peduli pada bumi.
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Keesokan harinya, seluruh murid di sekolah
mengenakan lencana hijau bertuliskan pahlawan
sampah yang dibagikan langsung oleh Biko di
depan kelas. Suasana belajar Bahasa Indonesia
terasa sangat hidup saat Bu Guru meminta
setiap anak menceritakan pengalaman seru
mereka dalam mendaur ulang sampah kemarin.
Kelas dipenuhi suara tangan yang terangkat
tinggi dan cerita-cerita inspiratif yang membuat

semua orang tertawa bahagia dan bangga.
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Di jam istirahat, Biko dan sahabat-sahabat
setianya membuat klub penjaga bumi di bawah
pohon mangga sambil merencanakan proyek
bank sampah mini. Mereka membuat papan
pengumuman dari kayu bekas dengan tulisan
tangan yang lucu dan warna-warni agar dibaca
oleh adik-adik kelas. Semangat persahabatan
dan kepedulian lingkungan menyatu erat dalam
setiap langkah ceria anak-anak hebat ini di

sekolah.
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Matahari terbenam memancarkan warna

keemasan yang indah di atas sekolah Nusantara
yang kini tampak sangat bersih, asri, dan bebas
dari sampah. Biko melambaikan tangan kepada

teman-temannya sambil melompat kegirangan

karena misinya berhasil mengubah sampah
menjadi sejuta senyuman telah tercapai dengan
sempurna. Petualangan Biko membuktikan
bahwa kepedulian terhadap lingkungan selalu
dimulai dari hati yang gembira dan aksi nyata

yang menyenangkan.
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